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siswa tentang pengelolaan penggunaan telepon mereka secara efektif untuk
menghindari hasil kesehatan yang buruk. Intervensi berupa pelatihan dan

Ponsel_Sehat;

Ceramah; ! . . .

Video: pende_lmpmgan dlrgncang untuk menmgkatkan kesadaran tentang _r|S|ko yang

Siswa1 SMA- terkait dengan kebiasaan telepon yang tidak sehat dan membekali siswa dengan

- ’ strategi praktis untuk keterlibatan yang lebih sehat dengan ponsel mereka. Hasil

Imenunjukkan perbedaan signifikan dalam pengetahuan (p=0,0009) dan sikap
(p=0,0102) di antara peserta, menunjukkan efektivitas pendekatan edukatif
gabungan dalam menumbuhkan kebiasaan digital yang lebih sehat

PENDAHULUAN

Penggunaan ponsel di kalangan pelajar telah menjadi fenomena global ibarat pedang
bermata dua, disatu sisi mampu membawa pelajar lebih global namun juga berdampak
menimbulkan masalah kesehatan dan sosial. Tak bisa dipungkiri bahwa pelajar yang notabene
kelompok remaja pasti sangat intens menggunakan ponsel dalam keseharian, tak terkecuali siswa
di Sekolah Swasta Amanah Tahfidz. Penggunaan ponsel yang tidak sehat tentu berdampak pada
kesehatan baik fisik maupun mental (Makagingge, 2024; Laila, 2023).

Isu utama yang menjadi fokus dalam pengabdian ini adalah mengnalisis pengetahuan dan
sikap pelajar ternadap penggunaan ponsel yang sehat serta meningkatkannya melalui pendekatan
yang terpadu melalui media promosi kesehatan. Pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasi
siswa tentang pentingnya mengatur penggunaan ponsel dengan cara yang sehat dan produktif.
Alasan pemilihan subjek pengabdian ini berdasarkan karakteristik unik dari siswa SMA yang
tinggal di asrama dengan aktivitas harian yang padat. Meskipun tingkat kepemilikan dan
penggunaan ponsel di kalangan siswa ini terbilang lebih rendah dibandingkan dengan pelajar
umumnya, situasi ini justru menunjukkan kebutuhan mendesak untuk intervensi. Siswa asrama
sering menghadapi tantangan unik dalam mengelola waktu dan stres, di mana ponsel, meskipun
digunakan secara terbatas, bisa menjadi alat penting untuk komunikasi dan relaksasi (Aisyah,
2023; Aliyah,2023).

Namun, kurangnya pengetahuan tentang penggunaan ponsel yang sehat dapat
menyebabkan mereka menggunakan perangkat ini secara tidak efektif atau berlebihan dalam
waktu yang singkat yang tersedia, self control yang rendah terhadap menyebabkan sehingga
dampak negatif pada kesehatan mental dan akademis mereka (Utami et al.,2024). Oleh karena
itu, pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasi siswa tentang praktik penggunaan ponsel yang
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sehat, meningkatkan kesadaran mereka tentang risiko dan memberikan strategi untuk
memanfaatkan teknologi ini secara positif dan produktif dalam keseharian mereka.

Banyak metode yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat
terkait kesehatan, yang paling lazim dengan menggunakan ceramah (Hutabarat,2023), akan
tetapi pendekatan ini perlu penguatan mengingat kondisi Gen-Z yang notabene lebih tertarik
pada penggunaan media yang melibatkan integrasi teknologi (Nurfadly et al., 2024). Oleh sebab
itu ceramah yang diberikan akan dikombinasikan dengan pemutaran video serta gamifikasi yang
relevan dalam menunjang pencapaian pengabdian masyarakat.

Dengan mengimplementasikan kegiatan ceramah dan video edukatif, diharapkan siswa
dapat menginternalisasi pengetahuan yang diberikan dan mengubah perilaku penggunaannya
secara positif. Referensi dari literatur yang relevan dan data yang terkumpul akan menjadi dasar
kuat untuk menilai efektivitas dan dampak jangka panjang dari program pengabdian ini terhadap
kesehatan dan kesejahteraan pelajar. Program pengabdian ini mengharapkan perubahan sosial di
mana siswa tidak hanya menjadi lebih sadar tentang efek negatif penggunaan ponsel yang tidak
sehat, tetapi juga mampu mengadopsi dan mempraktikkan strategi penggunaan ponsel yang
sehat. Secara spesifik kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa
tentang penggunaan ponsel secara sehat.

METODE

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini mengambil Lokasi di SMA Amanah Tahfifz
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara yang merupakan salah
satu sekolah mitra yang basisnya merupakan asrama, kegiatan ini merupaka tindak lanjut dari
Kerjasama yang terjalin dalam upaya meningkatkan kesehatan Masyarakat di sekolah yang pada
pengabdian ini fokus pada penggunaan ponsel sehat. Kegiatan dilaksanakan di sekolah yang
menggabungkan antara siswa laki-laki dengan Perempuan.

Subjek pengabdiannya adalah siswa dan siswi kelas XII yang notabene merupakan siswa
Tingkat akhir yang cenderung memiliki frekuensi belajar yang lebih tinggi karena diakhir tamat
sekolah, oleh sebab itu fokus pembahasan relevan dengan kebutuhan subjek saat ini. Sebelum
melaksanakan pengabdian, tim pengabdian berkordinasi dengan guru dan kepala sekolah terkait
kebutuhan materi yang relevan dengan kondisi siswa, hal ini sekaligus menjadi data wal bagi
pihak sekolah untuk melakukan pembinaan lebih lanjut dalam penggunaan ponsel bagi
kepentingan akademik. Oleh karena itu subjek sebagai bagian dari sekolah terikat dalam proses
pengembangan yang dilakukan sekolah.

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah ceramah, diskusi, gamifikasi dan
pemutaran video terkait topik ponsel sehat. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa tentang penggunaan ponsel secara sehat/baik. Untuk mengevaluasi
perubahan tersebut strategi riset yang digunakan adalah melakukan tes sebelum dan sesudah
intervensi untuk mengukur tingkat perubahan pengetahuan dan sikap siswa dalam menggunakan
ponsel secara sehat.

Adapun tahapan-tahapan dari proses pengabdian Masyarakat ini dimulai dengan fase
"Konsolidasi & Analisis Kebutuhan™ untuk memahami kebutuhan spesifik siswa. Selanjutnya, di
tahap "Pelaksanaan”, kegiatan ini melibatkan beberapa metode teraktif seperti "Pengenalan™
mengenai topik, sesi "Ceramah™ untuk menyampaikan informasi secara detail, dan "Video"
untuk visualisasi yang lebih menarik. Sesi "Diskusi™ digunakan untuk memperdalam pemahaman
siswa dengan cara interaktif. Tahapan ini diakhiri dengan "Pos tes" untuk mengevaluasi
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pemahaman siswa dan sesi "Penutup™ yang merangkum seluruh materi. Terakhir, "Evaluasi &
Projeksi"
Adapun secara visual dapat dilihat pada skema berikut ini,

Konsolidasi & . .
Analisis Kebutuhan ‘ Pelaksanaan \ Evaluasi & Proyeksi

Video Ceramah

Pengenalan

Diskusi

Pos tes Penutup

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan dan Strategi Pengukurannya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan scenario yang drencanakan di awal, pada tahap
konsolidasi dan analisis kebutuhan, tim pengabdian melakukan kordinasi dengan pihak sekolah
tentang kebutuhan topik dan aspek yang ingin ditingkatkan pada siswa secara khusus, karena itu
pelaksanaan kegiatan disepakti dan dilaksanaka pada hari Jumat tanggal 9 November 2024 di aula
sekolah.

Kegiatan dimulai pukul 09.00 WIB dimana tahap awal siswa diajak untuk bina suasana untuk
mengakrabkan memahami pentingnya penggunaan gadget secara bijak guna menjaga kesehatan fisik,
mental, dan sosial mereka. Kemudian diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal siswa terkait penggunaan gadget sehat. Tes singkat ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana siswa memahami dampak gadget terhadap kesehatan mereka sebelum menerima materi
edukasi.

Setelah sesi pre-test, mahasiswa menayangkan video edukatif yang menggambarkan dampak
gadget dari berbagai perspektif. Video ini memberikan gambaran jelas tentang risiko kesehatan,
seperti gangguan tidur, gangguan mata, postur tubuh yang buruk, dan dampak psikologis akibat
kecanduan ponsel

Gambar 2. Penggunan Media Video sebagai Media Pendukung Ceramah

401



P M L o [[Volume||8||Issue||1||Juni||2025]|
p-1SSN: 2655-6677

JURNAL PENGEMBANGAN MASYARAKAT LOKAL

e-ISSN: 2655-6820

http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jpml pp. 399-405

Mahasiswa kemudian melanjutkan dengan pemaparan materi edukasi. Beberapa poin penting

yang disampaikan meliputi:

1.

Manajemen Waktu Layar: Mahasiswa diberikan panduan praktis, seperti membatasi
waktu bermain gadget, menghindari penggunaan gadget sebelum tidur, dan
memanfaatkan waktu lebih banyak untuk aktivitas fisik.

Bahaya Kecanduan Gadget: Dijelaskan dampak kecanduan, mulai dari penurunan
konsentrasi belajar hingga gangguan emosional. Mahasiswa juga memberikan tips
menghindari aplikasi yang tidak produktif.

Postur Tubuh yang Sehat: Mahasiswa menekankan pentingnya menjaga postur tubuh
yang benar saat menggunakan gadget untuk mencegah gangguan tulang belakang.

Sesi edukasi ini diselingi dengan tanya jawab yang interaktif. Beberapa siswa yang

mengajukan pertanyaan seputar cara mengatasi kebiasaan buruk menggunakan gadget. Sebagai
penutup, siswa mengikuti post-test untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan mereka setelah
kegiatan. Para siswa terlihat antusias selama kegiatan berlangsung. Mereka aktif bertanya dan
berdiskusi dengan mahasiswa, menunjukkan minat yang tinggi terhadap topik yang disampaikan.
Kegiatan diakhiri dengan foto bersama antara tim pengabdian dengan siswa SMA.

P o *,/'»T SR »

Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdién dengan Siswa SMA Amanah Tahfidz

Berdasarkan hasil perhitungan prat tes dan postes diketahui bahwa ada peningkatan

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dilakukan, hal itu dapat dilihat pada grafik berikut ini,

Perbandingan Skor Pengetahuan dan Sikap Pra dan Post per Responden
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Gambar 4.. Hasil Skor Pengetahuan dan Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi

402



[[Volume||8||Issuel|1]|Juni||2025||

J P M L p-1SSN: 2655-6677

URNAL PENGEMBANGAN AYARAKAT LOKAL e_|SSN' 2655_6820

http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jpml pp. 399-405

Dari grafik terlihat bahwa sebagian besar responden menunjukkan peningkatan dalam
pengetahuan dan sikap setelah mengikuti kegiatan, dengan beberapa pengecualian dimana skor pra
dan post tetap sama. Ini menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan berpotensi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap responden terkait penggunaan ponsel yang sehat.

Kemudian untuk menganalisis apakah ada perbedaan pengetahuan dan sikap antara sebelum
dan sesudah intervnsi, maka dilakukan uji T berpasangan. Adapun hasil uji uji T berpasangan dari
variable pengetahuan dan sikap dapat dilihat pda tabel berikut ini,

Tabel 1. Hasil Uji T Berpasangan Pada Pengetahuan dan Sikap

Aspek Pengukuran  Pengetahuan Sikap

Nilai t -3.77 -2,77
Signifikansi 0,0009 0,0102
Mean Rank Sebelum 8,81 38,04
Mean Rank Sesudah 9,48 39,48

Dari hasil analisis data Tabel 1, terlihat peningkatan yang signifikan pada kedua aspek
tersebut. Hasil pre dan post-test menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
peningkatan dalam skor pengetahuan setelah mengikuti kegiatan, dengan peningkatan yang serupa
tercatat pada skor sikap. Peningkatan ini menandakan efektivitas metode ceramah dan video dalam
menyampaikan materi yang relevan dan mudah dipahami oleh siswa. Analisis data juga
menunjukkan ada perbedaan data sebelum dan sesudah intervensi untuk variable pengetahuan
(0,0009) dan variable sikap (p=0,0102)

Selanjutnya, peningkatan sikap yang tercatat dari pra ke post-test menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga mengadopsi sikap yang lebih positif terhadap
penggunaan ponsel sehat. Hal ini penting untuk memastikan bahwa perubahan pengetahuan juga
diikuti dengan perubahan perilaku yang berkelanjutan. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil
mencapai tujuan awalnya dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa, yang mana dapat
dijadikan dasar untuk pengembangan program serupa di masa depan untuk topik kesehatan dan
teknologi lainnya.

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ada perubahan pada pengetahuan siswa dalam
menggunakan ponsel secara sehat. Dalam aspek pengetahuan, sebelum kegiatan, skor rata-rata
menunjukkan bahwa beberapa siswa sudah memiliki pemahaman dasar tentang penggunaan ponsel
yang sehat, tetapi ada ruang yang cukup besar untuk peningkatan.

Setelah mengikuti serangkaian ceramah dan menonton video edukatif, terjadi peningkatan
skor pengetahuan yang signifikan di antara para responden. Ini mengindikasikan bahwa materi yang
disampaikan berhasil memperdalam pemahaman siswa mengenai praktik penggunaan ponsel yang
sehat. Ceramah dan video merupakan kombinasi yang sesuai dengan kondisi Gen Z saat ini, apalagi
melibatkan teknologi interaktif di dalamnya kombinasi audio visualnya relevan dengan kebutuhan
remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian (Urba, 2024) yang menyatakan bahwa gaya belajar audio
visual dimana perpaduan antara suara dengan visualisasi gambar seperti simulasi video yang dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami suatu konten materi dalam pembelajaran. Media
tersebut membuat remaja menjadi tertarik dibandingkan hanya mendengarkan ceramah saja (Susanti,
dkk, 2017). Hasil pengabdian juga menunjukkan bahwa ada perubahan juga pada variable sikap
siswa terkait penggunaan ponsel secara sehat, perubahan tersebut merupakan perubahan yang lebih
positif dalam memandang peran ponsel dalam aktivitas keseharian. Pada aspek sikap, data
menunjukkan bahwa sebelum kegiatan, sikap siswa terhadap penggunaan ponsel sudah cukup baik,
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namun masih ada beberapa siswa yang membutuhkan penguatan sikap positif terhadap praktik
kesehatan digital.

Setelah kegiatan, tercatat peningkatan sikap yang positif pada sebagian besar responden,
menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga berhasil
mengubah sikap siswa menjadi lebih positif. Peningkatan sikap ini sangat penting karena sikap yang
positif terhadap praktik kesehatan digital dapat berdampak langsung pada perilaku sehari-hari siswa
dalam menggunakan ponsel secara sehat. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Yulinda,2018) yang
membuktikan bahwa terdapat perbedaan antara pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah
penyuluhan kesehatan menggunakan metode audio visual dan ceramah.

Peningkatan pengetahuan dan sikap positif siswa terhadap kesehatan digital setelah intervensi
tidak hanya menjadi capaian di tingkat individu, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 3: Good Health and Well-being dan SDG
4: Quality Education. Dengan membentuk generasi muda yang sadar dan bijak dalam menggunakan
teknologi, program ini mendukung upaya peningkatan kesehatan masyarakat serta pengembangan
pendidikan yang inklusif dan berkualitas.

Penerapan praktik penggunaan ponsel secara sehat selaras dengan target SDG 3, yaitu
memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan semua usia. Selain itu, peningkatan
pengetahuan dan sikap melalui edukasi inovatif sesuai dengan target SDG 4 untuk menjamin
pendidikan berkualitas dan mendorong kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan
berhasil secara efektif. Hasil yang dicapai menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan sikap siswa setelah mengikuti sesi ceramah dan menonton video edukatif. Ini
menandakan bahwa kombinasi pengajaran audiovisual bersama dengan interaksi langsung
melalui ceramah dapat meningkatkan pemahaman dan sikap terhadap isu kesehatan digital,
khususnya penggunaan ponsel yang sehat di kalangan siswa.

Berdasarkan hasil yang positif ini, rekomendasi untuk ke depan adalah mengadopsi
pendekatan serupa dalam kurikulum pendidikan terkait dengan teknologi dan kesehatan di
sekolah-sekolah. Sekolah juga perlu menyediakan materi pendidikan yang bisa diakses secara
luas, termasuk melalui platform digital sehingga lebih banyak siswa dan sekolah dapat
memanfaatkan program ini..
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